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Abstrak

Islam sebagai agama besar yang pemeluknya telah tersebar keseluruh
pelosok dunia. Tentunya hal ini, telah membawa maslah yang besar bagi agama
Islam sendiri, sebab ia telah bersentuhan dengan muiti kuitur. Sehingga tidak
mungkin Islam diterapkan tanpa mempertimbangkan unsur lokal yang hidup di
tengah masyarakat.

Unsur lokal yang dalam usul figh disebut adat ( ‘ur), sebagai dalil syar’i
telah menarik perhatian penyusun untuk menelaahnya lebih jauh khususnya dalam
mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i, yang dikenal sebagai kelompok ahli hadis.

Sebagaimana diketahiu bawa ahli hadis banyak mencukupkan
pendapatnya pada teks, schingga mungkinkah kedua mazhab tersebut
menggunakan ‘urf sebagai dalil syari’i? Jika ia, sejauhmana kedudukan dan
kehujahan dalam mazhab tesebut? dari itu penyusun mengangkat judul
“KEDUDUKAN ‘URF DALAM ISLAM: PERBANDINGAN ANTARA
MAZHAB MALILKI DAN MAZHAB SYAFI'T”. Dalam skripsi ini Penyusun
mencoba melihat subyek kajian dari pelbagai literatur yang tersedia, tentang
kedudukan ‘urf dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Dalam mendekati ‘urf,
penysusun mencoba menggunakan pendekatan usul figh. Menurut Akh. Minhajt
dalam ilmu usul figh terdapat dua pendekatan yang harus mendapat porsi yang
sama, yaitu pendekatan doktriner-normatif-deduktif dan empiris-historis-induktif.
Selama ini kajian hukum Islam lebih pada pendekatan pertama dan kurang pada
pendekatan kedua. Penysusun dalam hal ini mencoba meletakan ‘urf, dalam dua
pendekatan tersebut. '

Dari hasil penelitian yang penyusun susun selama ini bahwa ‘urf ternyata
mendapat posisi yang baik dalam usul figh, khususnya dalam mazhab Maliki dan

mazhab Syafi’i, tetapi pendekatan maslahah yang dikembangkan dalam mazhab. s,

Maliki lebih akomodatif dibanding teori giyas yang dikembangkan dalam mazhab
Syafi’i.

Dalama pengambilan konklusi hukum selayaknya seorang mujtahid .
mengetahui ‘urf yang berkembang di tengah-tengh - masyarakat... Agar hokum

Islam benar-benar dapat diterapkan. Keuniversalan Islam sendiri sangat terkaif-.:

dengan kelokalannya, sehingga tidak mungkin Islam menjadi agama; universal . .
tampa mempertimbangkan kearipan lokal ( ‘urf)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebahagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba b Be
— ta 1 Te
& sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim ] ' Je
z ha h, Ha (dengan titik di
bawah)
[ kha kh Ka dan ha
A dal d De
3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ta r Er
J zai z Zet
v sin S Es
S syin sy Es dan ye
e sad s, Es (dengan titik di
bawah)
ua dad d De (dengan titik di
bawah)
b ta t Te (dengan titik di
bawah)
5 za Z Zet (dengan titik di
bawah) :
4 ain ) Koma terbalik (di atas)
d gain g Ge
i fa f Ef
t] qaf q Ki
4 kaf k Ka
J lam 1 El
£ mim m Em
O nun n En-
3 wau w We
o ha h Ha
. hamzah ' Apostrof
< ya y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau memotong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal bahasa Arabyang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin | Nama
] Fathah A LA
. Kasrah I 1
: Dammah u U

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
7 Fathah dan ya ai Adanl
T Fathah au AdanU

Contoh:

& - kataba
dad -fa'ala
B! - zukira
G - yazhabu
e - su'ila
WX - kaifa
Jsa - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tandaa, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
$ v Fathah dan alif atau a’ A dan garis di atas
ya
$ Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
3 Dammah dan wau u U dan garis di atas
Contoh:
Jé -qala
o) -rama
Jé -qgila
U5t -yaqulu

4. Ta Marbutah

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.




b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).
Contoh:
JELY Ly - raudah al-atfal
skl B - al-madinah al-Munawwarah
PN - talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sitem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.
Contoh: :
g} - rabbana
As - nazzala
gh - al-birr
#a) - al-hajj
i - nu'ima

6. Kata Sandang ,

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J.
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang.
Contoh:
Jaoh - ar-rajulu
YR - as-sayyidatu
e - asy-syamsu
Jaci - al-qalamu
i - al-badi'u
S - al-jalalu



7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
el - ta'’khuzuna
5ol -an-nau'u
g -syai'un
) - inna
iyl - umirtu
B - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
diraangkaikan dengan kata lain karen ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh:
AN AP M dy - wainnallaha lahua khairy ar-razigin
BAcURV ISy - ibrahim al-khafil

9, Huruf Kapital

Meskipun dalam sistemn tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contohnya: '
Sy G Taaalay - wa ma muhammadun illa Rasul
Cadadl oy Al Tak - al-hamdu lillahi rabbi al-alamin
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BAB.1
A. Latar Belakang Masalah |

Islam adalah agama universal dan agama penutup bagi semua agama
samawi. Islam lahir di tengah-tengah masyarakat Arab yang sedang dilanda
dehumenitas. Islam hadir sebagai juru selamat dan sckaligus solusi kemanusiaan
yang melanda bangsa Arab kala itu.

Agama Islam dalam sejarah adalah agama yang memberikan alternatif
pemacahan permasalahan yang dihadapi manusia ketika itu. Berbeda pada masa
sckarang, sekarang Islam sedang dilanda krisis khususnya aplikasinya dalam
bidang hukum. Al-Qur’an dan hadis yang dipakai sama, seperti yang dipakai
zaman nabi sampaai zaman kejaan Islam. Tetapi, mengapa sekarang al-Qur’an
dan hadis sepertinnya kehilangan relevanasi? Inilah yang menjadi pertannyaan
besar yang harus dijawab olch para intelektual Islam. Suatu keniscayaan untuk
kembali menclusuri sejarah Islam, agar Islam hadir scbagaimana pada masa
kejayaannya. Islam sebagai solusi kehudpan sosial, perlu diaktualisasikan
kembali. Salah satu cara aktualisinya adalah melalui mengkritisi kembali warisan
Islam yang lalu, khususnya dalam bidang metode dan pendekatan dalam
menyimpulkan sebuah hukum.

Persoalan dalam Islam semakin komplek, ketika Islam telah bersentuhan
dengan multi kultur, yang tentunya sangat berbeda dengan kultur Islam sendiri di
mana ia dilahirkan (Makah dan Madinah). Islam lahir di dunia Arab yang masih
sangat sederhana, undang-undang yang sudah ada hanya mensyaratkan hukum

bagi peristiwa-peristiwa dan urusan-urusan peradilan yang terjadi pada waktu



ditasyri’kannya hukum-hukum itu, belum mensyari’atkan hukum mengenai
kejadian yang belum dan mungkin akan terjadi.’

Ekpansi Daulah Abbasiyah, dengan batas dari bagian barat sampai ke Cina
dan bagian timur sampai ke Andalusia, hal ini telah banyak menimbulkan
pelbagai persoalan yang mempengaruhi perkembangan ilmu figh (hukum Islam).
Persoalan perluasan daerah ini juga menimbulkan perbedaan dalam mengambil
konklusi hukum, dikarenakan perbedaan persoalan yang dihadapi. Di Irak
misalnya, mereka berhadapan dengan kebudayaan dan peradaban Persia, Di Syam
Auza’ic dan rekaﬁ-rekannya berhadapan dengan peradaban Romawi. Di Mesir al-
Syafi’i dan Laits bin Sa’ad berhadapan dengan peradaban Mesir kuno.”

Dalam scjarah hukum Islam muncul berbagai mazhab lokal, yang satu
dengan lain berbeda dalam mengambil konklusi hukum, hal ini terjadi
dikarenakan kebutuhan dan budaya lokal yang berbeda.

Dalam sejarah pemikiran hukum Islam, ada dua aliran pemikiran besar
yang berkembang. Kelompok perfama, yang dikenal ahl al-hadis dan kelompok
kedua yang dikenal ahi al-ra’yi’ Kelompok pertama yang berkembang di
Madinah, yang di pelopori oleh Imam Malik bin Anas. Sedangkan kelompok
kedua yang berkembang di daerah Kufah, yang dipelopori oleh Imam Abu

Hanifah.

1 Abdul Wahhab Khallaf, Perkembangan Sejarah Hukum Islam, alih bahasa, Ahyar
Aminudin, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 38.

> Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam, Sebuah Pengantar, cet. Ke- 2 (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), him. 67

3 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara tradisi dan Librasi, cet. Ke-11
(Yogyakarta: Titian Hahi Press, 2000), him. 97



Faktor yang membedakan di antara kedua arus pemikiran tersebut di
antaranya, karena faktor budaya lokal atau ‘urf'yang berbeda. A#/ al-ra’yi banyak
berkembang di kota Kutah dan Bagdad, yang mana pada waktu itu kedua kota
tersebut, sebagai pusat peradaban Islam schingga permasalahan yang dihadapi
lebih komplek. Sedangkan Madinah sebagai basisnya kelompok af/ al-hadis, kota
yang kompleksitasnya di bawah kota Kufah. Selain itu kehidupan masyarakat
Madinah lebih sederhana dan merupakan pusat penyebaran sunah.

Ada empat mazhab dalam dunia suni yang masih diakui keberadaan
sampai saat ini yaitu, mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan
thazhab Hambali. Walaupun empat ulama mazhab tersebut hampir satu zaman dan
saling mengenenal, tetapi perbedaan pendapat di antara mercka tidak bisa
dihindari, bahkan guru dengan murid. Seperti perbedaan pendapat yang terjadi
antara Imam Maliki dan Imam asy-Syafi’i. Salah satu faktor perbedaan di antara
keduanya adalah karena faktor budaya lokal (‘wrf) mereka yang berbeda, di
samping penggunaan dalil yang digunakan serta pendekatan oleh masing-masing
mazhab ikut mempengaruhi perbedaan konklusi hukumnya.

Perbedaan di dalam pengambilan kesimpulan hukum, bisa kita telusuri
selain dari kitab figh juga lewat ilmu usul figh. Dengan ilmu usul figh
dimungkinkan diketahui cara ijitihad atau sumber dalil yang jadi acuan mercka
dalam melakukan ijtihad.

Walaupun Imam Malik tidak scecara khusus menyebutkan dasar dalil
hukum yang ditempuhnya, tetapi para pengikutnya mengembaﬁgkan dan
menyimpulkan cara pengambilan hukum dari mazhab Maliki. Al-Qurafi



menyimpulkan dasar-dasar istinbat hukum mazhab Maliki seperti yang dikutip
oleh Mun’im A. Sirry: a/-Qur'an, as-Sunah, ljma’, Perbuatan orang Madinah,
Qiyas, Jaul Sahabat, Maslahah Mursalah, ‘Urf. Sadd al-Dara-i’, Istihsaa dan
Istishab.* Beliau menunda penggunaan hadis ahad dan giyas untuk mendahulukan
amal orang Madinah. Sebagai salah satu indikasi pengakuan atas ‘w7

Sedangkan menurut Imam asy-Syafi’i dasar-dasar istinbat hukum Islam
adalah: Al-Qur'an, as-Sunah, dan ljma. Teknik ijtihad yang digunakan adalah
Imam asy-Syafi’i al-Qjyas dan al-Zahkyir apabila menghadapi ikthilaf
pendahulunya.’

Seperti halnya Imam Malik, Imam asy-Syafi’i tidak mengabaikan ‘urf,
bahwa qaul qadim-nya yang dikompilasikan di Irak, dan qau/ jadid sesampainya
di Mesir, merefleksikan adanya pengaruh tradisi adat (‘urf) dari negeri yang
berbeda.?

‘Urf adalah salah satu sumber atau daffl syar’i yang diperselisihkan.’ Pada

kenyataanya ‘urf di gunakan oleh semua mazhab. Al-Qurafy berpendapat

*Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih, him. 96-97
3 bid.
6 Ratno Lukito, “Pergulatan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia® (Jakarta:

Indonesia- Netherlands in Islamic Studies, 1998), Seri XXXV: 19

7 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, cet. Ke-1, (Bandung: Rosda,
2000), him.106

# Ratno Lukito, “Pergulatan Antara Hukum Islam, him. 19

® Abd al-Whhab Khallaf, ‘Timu Usil al-Figh, cet. ke-18 (Kairo: Maktabah al-Dawah
al-Iimiyah, 1978), halm. 22



secbagaimana dikutip oleh Sualaiman Abdullah, bahwa ‘urf itu sama-sama di
pegang oleh seluruh mazhab dan siapa yang meneliti mazhab niscaya ia
mengetahui ketegasan mereka terhdap ‘urfitu.’®

Sebagaimana telah kita ketahui Imam Malik adalah pelopor a#! af-hadis,
dan Imam asy-Syafi’i sendiri walaupun berusaha menjembatani antara ah! af-ra’yi
dan ahl al-hadis pada akhimya lebih berpihak pada ahl al-hadis, bahkan
dikatakan ia sebagai pembela sunah.!! Ahl ai-hadis menganggap teks sebagai
solusi paling sah dalam memcahkan masalah. Sedang ‘wrf berada diluar teks,
Sehingga mungkinkah kedua mazhab tersebut, menggunakan ‘wrf sebag;ai sumber
hukum? Jika ia, maka timbul pertanyaan selanjut, sejauhmana kedudukan dan
kehujjahan ‘urf dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i? Tidak kalah
pentingnya adalah melihat bagaimana relevansi ‘wf dalam ijtihad masa kini?

Penyusun tertarik untuk mengangkat kedua mazhab tersebut, karena
penysusun belum menemukan skripsi atau buku yang secara khusus membahas
‘urf menurut kedua mazhab tersebut.

B. Pokok Masalah
Dari sekian banyak pertanyaan dan permasalahan, penyusun akan
membatasi permasalahan yang akan penyusun teliti. Adapun masalah yang akan

diteliti sebagai pokok masalah dalam skripsi ini adalah scbagai berikut:

10 gulaiman Abdulah, Sumber Hukum Islam, Persamaan dan Fleksibilitasnya, cet. Ke-1
(Jakarta: Sinar Grafika, 1995), him. 80.

11 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang, him. 97-98



b.

Sejauhmana kedudukan dan kehujjahan ‘urf dalam mazhab Maliki dan

mazhab Syafi’i?

Bagaimana relevansi ‘urf'terhadap ijtihad dan pengambilan hukum?

Tujuan dan Kegunaan

‘T'ujuan penelitian

a. Mengetahui kedudukan dan kehujjahan ‘wrf dalam mazhab Maliki dan
Syafi’i.

b. Mengetahui relevansi ‘urf dalam ijtihad dan pengambilan hukum masa
kini.

Kegunaan Penelitian.

a. Untuk menambah kazanah pemikiran Islam dalam ulmu usul figh
khususnya kedudukan dan kehujjahan ‘wrf dalam mazhab Maliki dan
mazhab Syafi’i.

b. Untuk menambah wawasan tentang ‘urf dan relevansinya dalam ijtihad
serta pengambilan hukum masa kini.

Telaah Pustaka
Mayoritas ulama usul modern sepakat bahwa ‘urf adalah salah satu dalil

Syar’i, apabila tidak ada nash yang menunjukan atas hukumnya.'? Di riwayatkan

bahwa Rasulullah memperbolehkan jual beli salam ketika beliau berada di

12 Abd al-Wahhab Khallaf, Masadir al-Ahkam al-Islami fima la nassa £ibi (Kuwait: Dar

al-Qolam, tt), him. 145



Madinah, padahal menurut dhahir nash tidak dipefbole’hkan akad jual beli tampa
ada barangnya.?

| Dari pelbagai penclaahan tentang ‘urf penyusun menemukan beberapa
literatur. Di antaranya tulisan Siti Handarah dalam sebuah jurnal, merupakan
ringkasan skripsinya, yang berjudul: Hubungan antara Adat dan Maslahat Studi
tentang Pemikiran Ahmad Azhar Basyir. Dalam tulisann tersebut ia menerangkan
kaitannya antara adat dengan kemaslahatan, bahwa Islam sama sekali tidak
mengenyampingkan adat, tetapi Islam bersifat akomodatif, sebab sangat berkaitan
sckali dengan kemaslahan yang sangat dianjurkan oleh agama Islam.
Sebagaimana tokoh hukum Islam Indonesia, Ahmad Azhar Basyir dalam
memutuskan persolan hukum, ia tidak lepasa dari mempertimbangkan aspek adat
yang belaku.'*

Sayyid Shalih ‘Iwad dalam bukunya yang berjudul “Asar al-“Urf £ al-
Tasyri’i al-Islami, buku ini mebahas tentang ‘urf dari zaman Nabi sampai ulama
modern. Dalam buku ini kaya dengan informasi tentang ‘urf ditinjau dari berbagai
aspek, bukan hanya dari segi usul figh saja tetapi juga di terangkan betapa
pentingnya kedudukan ‘urf dalam perundang-undangan.® Al-Zarqa] dalam buku

ushul fighnya yang berjudul, al-Madkhal al-Fighi al-‘am: al-figh al-Islami ff

B Ibid, tim. 148

* siti Handaroh, “Hubungan antara Adat dan Maslahat Studi tentang Pemikiran Ahmad
Azhar Basyir,” dalam Siti Handaroh,dkk, Indonesian Academic Society: The Quran and
Philosophical Reflections (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), XXI: 3-2

** Sayyid Salih ‘Iwad, ‘Asar al-‘Urf f§ al-Tasyri’i al-Islém{ (Mesir: Dar al-Kitab al-Jami
tt.), him, 147



Saubihi al-Jadid, buku ushul figh ini, sepengetahuan penyusun, merupakan buku
usul figh yang komprehensif, yang menerangkan tentang ‘urf, schingga sangat
layak untuk dijadikan rujukan, bagi orang yang ingin mendalami kedudukuan ‘urf
dalam Islam.’®

Dalam sebuah jurnal, “pergumulan antara hukum Islam dan adat di
Indonesia”, yang di tulis oleh Ratno Lukito, mengatakan bahwa dalam sejarah
hukum fslam ‘uwrf sinonim dengan adat, walaupun menurut para peneliti kedua
kedua kata itu berbeda. Dalam tulisannya itu, ia mencoba melihat hubungan antara
hukum Isfam dan adat, sebagai dua sistem hukum yang hidup dalam masyarakat,
dengan mengambil contoh kasus masyarakat indonesia dari zaman kolonial
A hingga zaman kemerdekaan.!” Ia berpendapat bahwa hukum Isiam dan adat
sanggup berdampingan. 18

Sedangkan dalam bentuk skripsi penysusun menemukan beberapa skripsi
yang membahas tentang ‘wrf. Diantaranya skripsi Muhamad Najbuddin dari
fakultas Syari’ah IAIN tahun 1997, yang berjudulul: Studi Komparasi tentang
Kriteria ‘urf sebagai Dalil Syar'i, perbandingan antara pendapt 1bnu Abidin dan
Abu Sunah. Penyusun sendiri belum melihat skripsi tersebut, namun penyusun
mengetahui dari skripsinya Hayatul Magqi (2003) yang mengangkat judul yang

sama-sama membahas ‘wrf menurut mazhab Hanafi, yaitu ‘Urf Sebagai Dalil

16 Muhammed Mustafa Ahmad al-Zarqz’, al-Madkhal al-Fighi al-'sm: al-figh al-Islami
fi Saubihi al-Jadid, (Libanon: Dar al-Figr, 1968), him., 832-940

17 Ratno Lukito, “Pergumalan Antara Hukum Islam, him. 27

18 1bid. him. 2



Syar’i Menurut Mazhab Hanafi. Skripsi ini membahas pandangan mazhab Hanafi,
secara deskritif antara pendapat Ibnu Abidin dan Sarkhasi. Dan juga Skripsi Supri
Hadi yang berjudul, ‘Urf Menurut Pemikiran Ahmad Azar Basyir dan
Aplikasinya di Indonesia (2000), Skripsi ini mirip dengan skripsinya Siti
Handarah di atas yang dimuat dalam sebuah jurnal yang beljudu(, Hubungan
antara Adat dan Maslahat: studi tentang Pemikiran Ahmad Azar Basyir.

Jadi skripsi ini tidak ada peniruan sama sekali. Bahkann sebelum
penysusun tahu skripsi yang telah di sebutkan di atas, penyusun telah mempunyari:
rencana, untuk menyusun judul ini Perbedaan skripsi penysusun dengan
penyusun dan penulis tentang ‘urf sebelumnya yaitu, Siti Handaroh, dan saudara
Supri Hadi serta Hayatul Magi adalah kajian tokoh yang dijddikan obyek kajian.
Penyusun menekankan kajian ‘urf pada mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i bukan
pada mazhab Hanafi atau Azhar Basyir. Juga model pendekatan yang berbeda,
sehingga dimungkinkan mendapatkan hasil yang berbeda. Dalam memilih sub
bab, ada persamaan dan juga ada perbedaan, adalah satu konsekwensi perbedaan
dan kesamaan literatur yang dijadikan acuan.

E. Kerangka Teoretik

Agar kajian lebih mendekati hasil yang maksimal dan dapat dipertanggung
jawabkan, maka di periukan satu pendekatan (the way of thingking) dan methode
(proccess and procedure 1o obtain data).® Dalam hal ini penyusun mencoba

meletakan ‘urf dengan menggunakan pendekatan usul figh.

19 Axh. Minhaji, “Reorientasi Kajian Usul Figh”, al-Jami'ah: Journal of Islamich
Studies, no 63. (Juni 199), him. 16
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Usul figh merupakan suatu ilmu yang mengungkapkan berbagai metode
untuk menggali suatu hukum syari’ah dari sumbernya, yang telah dinashkan
dalam al-Quran dan as-Sunah” Iimu Usul al-Figh sebagaimana ilmu Nahwu,
ilmu Kalam, dan ilmu Balagah pada dasarnya merupakan bidang ilmu yang
berlandaskan pada nalar bayani, yang menjadikan teks sebagai sumber untuk
mendapatkan pengetahuan (otoritas teks).”

Seperti yang diungkapkan oleh al-‘Alwani, yang dikutip oleh Amin
Abdullah, Timu Usul figh merupakan metodologi terpenting yang ditemukan olech
dunia pemikiran Islam dan tidak dimiliki oleh umat lain.*

Kaitannya judul yang dibahas penyusun adalah, upaya penyusun untuk
mendudukan ‘urf dalam bingkai ilmu Usul al-Figh, seperti yang katakan oleh
Alyasa Abu Bakar yang dikuﬁf oleh Fuad Zein dalam metode istimbat hukum ada
tiga bentuk pendekaatan, pertama, pendekatan bayani, kedua, pendekatan ta i,
dan kefiga, pendekatan fstislil. Pendekatan bayani ini, meliputi jalur kebahasaan,
seperti al-‘am wa al-khas, al-mutlag wa al-muqayyad, dan lain-lain. Pendekatan
ta’alili adalah penalaran mencari ilat, yang termasuk penalran ini adalah giyas

dan istihsan. Pendekatan istislahi adalah penalaran yang mempertimbangkan

2 gyad Zein, “Aplikasi Dalam Mengkaji Keuangan Kontemporer”, dalam Ainurrafiq.,
(ed.,) Mazhab Jogja: Menggagas Paradigma Usul Figh Komemporer (Yoyakarta: Ar-ruzz Press,
2002), Him. 172

2 Agus Moh. Najib, “Dalalah al-Nash Upaya Memperluas Maksud Syari® Melalui
Pendekatan Bahasa ”, dalam ibid, him. 96

22 Amin Abdullah, “Paradigma Alternatif Pengembangan Usul Figh dan Dampaknya Pada
Figh Kontemporer”, dalam ibid, him. 117
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kemaslahatan, yang termasuk penalaran ini adalah masalih al-mursalah, istishab,
dan ‘wf®?

Sefama ini orang beranggapan bahwa metode yang digunakan dalam
kajian usul figh hanya mengunakan dan menganggap model pendekatan deduktif
(bayani) padahal dalam menjawab persoalan, al-Quran dan Sunah tidak harus
menempati premis mayor bahkan bisa berada di luar premis-premis dalam logika
formal2* Jadi pendekatan deduktif hanya salah satu cara saja. Hukum menurut
Minhaji, sebagai sebuah obyek penelitian, terbagi kedalam tiga bagaian, pertama
hukum sebagai sebuah doktrin, yang berhubungan dengan filsafat hukum, logika
hukum dan lain-lain. Kedua, hukum sebagai sebuah norma difokuskan pada kajian
iventarisasi hukum, kesingkronan hukum, perbandingan mazhab, dan lain-lain.
Ketiga, hukum scbagai scbuah penomena sosial, hasil dari interaksi antara hokum
dan lingkungan sosial, seperti pembentukan hukum, penerapannya,
pelembagaannya dan lain-lain. Selama ini, para peneliti hukum Islam banyak
terfokus pada pengkajian pada bagian pertama dan keduan, tetapi banyak
mengabaikan pada pengkajian ketiga yaita hukum scbagai hasil interaksi antara
hukum dan penomena sosial® Usul figh scbagai pisan analisis hukum Islam
selain membutuhkan pendekatan doktriner-normatitf-deduktif, juga membutuhkan

pendekatan empiris—historis-induktif, seperti yang dilakukan pada kebanyakan

B pyad Zein, Mazhab Jogja, him. 172

24 Akh, Minhaji, al-Jami ‘ah: Journal, him. 18
B bid, him. iv-v
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ilmus sosial, dengan pendekatan ini diharapkan bisa menutupi kekurangan
pendekatan pertama.

Dalam qaidah fighiyah dikatakan “Bahwa adat kebiasaan itu bisa menjadi
sumber hukum”?® Dengan pendekatan empiris—historis-induktif adat (urf)
merupakan penomena sosial yang hadir ditengah masyarakat. Islam turun dan
disebarkan tidak di runang kosong, tetapi selalu berhadapan dengan budaya lokal
yang telah ada sebelum Islam datang, schingga tidak mungkin Islam dalam
mengembangkan ajarannya mengenyampingkan adat ( ‘wrf) yang telah berlaku di
tengah masyarakat. Dari itu Islam dituntut mampu berinteraksi dengan adat
setempat.

Adat (‘urf) sebagai fenomena sosial, dan hukum yang dibangun
berdasarkan ‘urf selau berubah, Seperti yang dikatakan Shubhi Mahmasani yang
dikutip Jaih Mubarok bahwa hukum yang dibangun berdasarkan kemaslahatan,
qiyas dan ‘urf, selalu berubah.”’

Adat (‘urf) dimiliki oleh semua bangsa dan negara, bahkan sebagian adat
tersebut telah menjadi kebutuhan masyarakat sehingga jika hal itu dilarang
menyebabkan kemudharatan, hal ini bertentangan teori Istislahi bahwa hukum

Islam dibangun berdasarkan kemaslahatan.?®

2 yaih Mubarok, Kaidah Figh: Sejarah Dan Kaidah Asasi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 156

7 rpid. him.114

2 Fuad Zein, Edisi Revisi “Mazhab Jogja”, him. 201
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Dalam menyikapi adat Islam tidak menerima sccara mentah-ﬁlentah,
sekurangnya Islam mempunyai tiga sikap terhadap adat (‘urf) 2 pertama,
menolak keras adat yang bertentangan dengan misi utama, misainya, perbuatan
syirik. Kedua, menerima adat yang sejalan dengan pandangan umum syari’at,‘
dalam bidang muamalah misalnya, mendahulukan kepentingan umum daripada
kepntingan individu, dan menghindari mafsadat. Kefiga, mengembangkan nilai-
nilai adat istiadat yang dianggap dapat mendukung misi Islam itu sendiri.

Dari itu sikap agama Islam terhadap adat tidaka priori menerima dan tidak
a priori menolak. Tetapi tergantung apakah adat yang bersangkutan sesuai dengan
konsep hukum Islam atau tidak, apakah adat terscbut mengandung nilai
konstruktif atau justru mengandung nilai yang bertentangan dengan hukum Islam.
Jika ‘urf ita mengandung nilai yang konstrutif maka Islam wajib mengadopsinya
sebab sangat erat kaitannya dengan syi'ar Islam sendiri. Apabila adat itu telah
menjadi kebiasaan yang mengikat dan menyatu dengan prilaku masyarakat, maka
scorang mujtahid harus mempertimbangkan keberadaannya dalam melakukan
ijtihadnya, sebab prilaku yang telah berlaku secra umum jika dihilangkan, akan
membuat kemudharatan dan kesusahan, padahal agama Islam sangat melarang hal
tersebut. Islam dalam beragama menghendaki kemudahan dan sanagat mencela
kesulitan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

29 Giti Handaroh, “Hubungan antara adat,” him. 3
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yaitu
melakukan penelitian dengan menelaah karya-karya yang mazhab Maliki dan
mazhab Syafi’i, khususnya buku-buku yang mengupas persolan ‘urf.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptik, komparatif, dan analisis. Deskriptif
artinya menguraikan mengenai aspek-aspek yang diteliti apa adanya. Lalu
diadakan perbandingkan untuk kemudian dianalisis sebagi kesimpulan dari skripsi
ini.

3. Jenis Pendekatan

Dalam meyusun skripsi ini, penyusun mencoba menggunakan dua
pendekatan yaitu:

a Pendokatan ~dokiriner-normatifideduktif, scbagai agama, Istam
mendasarkan segala ajarannya pada wahyu ilahi yang tertuang dalam di
dalam al-Quran yang disampaikan dan diperjelas oleh Nabi Mubammad
yang tertuang dalam as-Sunah dan al-Hadis. Pendekatan ini biasanya
dimemulai dengan kutipan nas® kemudian dijelaskan artinya dan
tujuannya dan itulah yang di jadikan pijakan.

b. Pendekatan empiris-historis-induktif, sebagai model pendekatan kedua
dari usul figh juga dibutuhkan dalam rangka menjelaskan sekaligus
menjawab persoalan-persoalan hukum atau lainnya. Sebab, walaupun umat
Islam meyakini bahwa ayat-ayat al-Quran (dan juga hadis-hadis Nabi yang

sahih) mengandung kebenaran yang mutlak karena datang dari yang

30 Akh. Minhaji, al-Jami ‘ah: Journal, him. 16
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absolut namun pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an tidaklah bersifat
mutlak tetapi relatif sesuai dengan sifat relatifnya manusia itu sendiri.’!
Model pendekatan ini lebih melihat pada realitas sosial yang berkembang
di tengah-tengah masyarakat, sekaligus menawarkan solusi yang
dibutuhkan. Penelitian dimulai dari bawah (realitas) baru l;emudian
dikompromikan dengan yang atas (nas).
4. Teknik Pengumpulan Data
Secara rinci langkah-langakah peneclitian di dalam membuat skripsi ini
adalah sebgai berikut.
a. Mencari bahan-bahan berupa buku-buku karangan ulama-ulama madzhab
Maliki dan madzhab Syafi’i.
b. Melengkapi bahan yang telah ada, baik dari ulama masa lalu maupun
modem yang memberikan imformasi tentang pendapat madzhab Maliki
dan Syafi’i terhadap obyek kajian ini.
5. Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data, selanjutnya data-data tersebut dianalisis
dengan menggunakan analisis gabungan yaitu: analisis deduksi, induksi, dan
komparasi.

a. Deduksi yaitu, ketika menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan dalil

nas, dan kaidah-kaidah usul figh serta kaidah-kaidah fighiyah.

31 1bid.
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b. Induksi yaitu, ketika menganalisis pendapat-pendapat dari madzha6 Maliki
dan mazhab Syafi’i tentang kedudukan ‘urf, kemudian ditarik kesimpulan
umum.

c. Komparasi yaitu, memperbandingkan pendapat dalam intern madzhab
Maliki dan mazhab Syafi’i atau anatara kedua madzhab tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab
terdiri dari sub-sub judul yang saling berkaitan. Materi dalam bab pertama,
meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahsaan.

Pada bab kedua, penyusun berbicara ‘urf secara global, yang terdiri dari
pengertian ‘wrf, macam-macam ‘urf, kedudukan dan kehujjahan ‘wrf, ‘urf dengan
perubanhan hukum dan syarat-syarat ‘urf sebagai dalil syari.

Pada bab ketiga, penyusun membahas tentang kedudukan dan kehujjahan
‘urf dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Agar pembanca lebih memahami
pola pikir dan landasan berpikir masing-masing mazhab, penyusun mencoba
menyusun secara sistematis, pertama yang dibahas oleh penyusun adalah biograpi
Imam Malik, pendidikann Imam Malik, kitab-kitab karya mazhab Maliki,
perkembangan mazhab Maliki, dasar-dasar istimbat mazhab Maliki, dan
kedudukan serta kehujjahan ‘urf dalam mazhab Maliki. Dalam bab ini juga
dibahas tentang biograpi Imam asy-Syafi’i, pendidikan Imam asy-Syafi’i, kitab-
kitab karya mazhab Syafi’i, perkembangan mazhab Syafi'i, dasar-dasar istimbat

mazhab Syafi'i, dan kedudukan serta kehujjahan ‘urf dalam mazhab Syafi’i.
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Pada bab keempat berisikan bab perbandingan dan analisis terhadap
pembahasan di atas, yang terdiri dari dua sub judul. Pertama yang akan dibahas
penysusun adalah analisis perbandingan kedudukan dan kehujjahan ‘urf dalam
mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Kedua, relevansi ‘urf terhadap ijtihad dan
pembentukan hukum Islam masa kini.

Pada bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan

skripsi ini, yang di lanjutkan dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pelbagai pemaparan bab yang lalu, penysusun mengambil kesimpulan
pahwa ‘urf berperan sangat penting dalam pembentukan hukum tsfam. Hal
tersebut bisa dilihat dari kedudukan dan kehujjahan ‘urf dalam mazhab Maliki dan
mazhab Syafi’i. Sekurang-kurangnya ada dua poin yang disimpulkan dari sekripsi
ini:

1. Sejauh penelitan penyeusuﬁ bahwa ‘urf dalam mazhab Maliki yang didasarkan
pada ‘urf Madinah tidaklah tepat. Scbab Imam Malik berfatwa demikian
karena ia beranggapan bahwa ‘urf Madinah merupakan bagian dari hadis
mutawatir bukan merupakan dalil yang diluar nas, seperti ‘urf yang
dikemukakan ulama modern. Begitu juga kehujjahan ‘urf dalam mazhab
Syafi’i dengan berlandaskan pada perubahan fatwa asy-Syafi’i (gaul gadim
dan gaul jadid), sejauh penelitian penulis yang dikutif dari hasil penelitian
Lamhuddin tidak ada indikasi bahwa perubahan fatwa itu dipengaruhi oleh
‘urf yang berlaku di zamanya, melainkan hanya perubahan wajhul istidlal saja
dan diperkuat dengan statemen asy-Syafi’i bahawa tidak ada sesuatu yang
menimpa seorang muslim kecuali ada petunjuk dalam al-Qur’an, hal ini
memperkuat ada ijtihad asy-Syafi’i berdasarkan ‘urf. Lebih tepat dan
beralasan ‘urf dalam kedua mazhab tersebut berdasarkan pendekatan yang

dikembangkan oleh kedua mazhab tersebut. Seperti yang telah diketahui
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bahwa dalam mazhab Maliki kental dengan pendekatan maslahah. Pendekatan
maslahah yang dikembangkan mazhab Maliki {ebih kooperatif, dibandingna
pendekatan qgiyas yang dikemabangkan, mazhab Syafi’i. berbeda pada mazhab
Syafi’i ‘urf didekati hanya dengan metode qiyas sehingga memperkecil
kemungkinan ‘urf bisa diterima. ‘I'etapi sejarah telah membuktikan bahwa ‘urf
mempunyai peranan penting dalam memecahkan masalah. Schingga pada
masa ‘Lurki Usmani dan seterusnya ‘urf mendapatkan posisi yang penting,
tidak hanya dalam Mazhab Hanafi yang memang menjadi mazhab resmi
kerajajaan itu, namun juga dalam mazhab Maliki di antara tokoh yang kita
kenmal, lbnu Arabi dan al-Qurafi. Begitu juga dalam mazhab Syafi’i, tidak
ketinggalan dalam isu penting itu, di antaranya izudin Abd as-Salam dan as-
Suyuti.

2. ‘Urf, mempunayi peran penting untuk diketahui oleh seorang mujtahid.
Dalalam mengambil kongklusi hukum. Seorang mujathid tidak bisa lepas dari
‘urf lingkungan yang mengitarinya. ‘Urf merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi ijtihad seorang mujatahid, sehingga punya identitas fokal yang
berbeda dari mujtahid lainnya.

Dalam pelaksanaannya Islam tidak begitu saja dalam menerima adat, maka
para ahli usul menetukan syarat yang harus di penuhi adat diantaranya:’

1. ‘Tidak bertentangan dengan nash syara’ yang sharih.

2. Kejadian itu telah ada sebelum setatus hukum tersebut ditetapkan

! Nasrun Haroen, Usul figh {, cet. Ke-3, ( Jakarta: Logos, 2001), him. 138
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3. Adat tersebut berlaku scpanjang para pihak tidak menentukan lain, jika para
pihak menentukan lain, maka yang berlaku adalah ketentuan yang disepakati.

4. Adat tersebut berlaku umum dan penomena yang ’terulang.2

5. ‘Urfatau adat dapat di terima oleh akal sehat*

Dari itu ‘wrf sangat relevan untuk diterapkan dalam ijtihad masa kini,
dikarenakan, ada beberapa alasan di antaranya, safu karena telah tersebarnya umat
Islam keseluruh pelosok dunia, sehinga pemeluk Islam beragam suku dan bangsa
yang mana masing-masing mempunyai ‘urf yang berbeda. Kedua, terbatasnya nas,
sehingga tidak mungkin semua permasalahan bisa dipecahkan hanya dengan
menggunakan nas saja. Ketiga, karena zaman terus berubahan. Tidak mungkin
kita mempertahan nas yang penafsirannya sudah tidak relevan lagi dengan
keadaan zaman.

Dengan berlandaskan pada perbedaan dan perubahan ‘wrf maka suatu
keniscayaan ada perbedaan dalam melakukan konklusi hukum disetiap zaman dan
tempat. Perbedaan lokalitas menjadi suatu kemungkinan berbeda dalam
mengambil konklusi hokum. “Urf merupakan identitas lokal, keuniversalan Isfam,
bagaikan satu sisi mata uang dengan {okalistiknya ( ‘urf).

B. Saran
Dari Pelbagai pembahasan sederhana ini, penyusun sebenarnya

mempunyai harapan yang sangat besar, diantaranya:

2 Muhammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence, (Cambride: Islamich
Texs Society, 1991), him. 283.

3 Amrullah Ahmad dkk, Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), hlm. 61



103

Adanya penelitian lebih lanjut tentang kedudukan ‘wrf dalam pelbagai
mazhab, dan tidak mustahil juga ada penelitian lebih lanjut tetang kedudukan
‘urf dalam mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Penysun menyadari dimana-
mana banyak kekuarangan, diantaranya, kurangnya kemampuan penysusun
dalam membaca dan menganalisis bahasa Arab dan Inggris disamping
kekurangan literatur.

Penyusun berharap dengan adanya penelitian kedudukan ‘urf dapat
menghilangkan atau mengurangi ektrimisme penafsiran hukum, yang
memicu peperangan bukan kedamaian, sehingga hukum Islam tidak menjadi
solusi tetapi jadi permasalahan, disebabkan k.urangnya ramah terhadap
budaya setempat.

Dengan pengakuan terhadap kedudukan ‘urf, sebagai sumber hukum Islam di
harapakan dimunculkan figih bercorak kawasan dan figih toleran terhadap
kebudayaan dan adat yang ada di sekitarnya. Sehingga di Indonesia, muncul
yang oleh Hazairin, Azar Basyir, Hasbi, dan Mukti Ali dikatakan fiqih yang

bercorak ke Indonesiaan.
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Lampiran: 1

No | Him. F.N. Terjemahan
BAB. I

1 18 4 Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa
kebaikan.

2 19 7 Menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari
yang munkar.

3 120 13 Jadilah engkap pema’af dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh.

4 |21 i8 Kembali kepadanya setelah berpaling

5 {21 22 ‘Urf dan adat adalah apa-apa yang telah menjadi
ketetapan jiwa dan dapat diterima oleh watak yang
baik

6 |21 23 Apa-apa yang menjadi kebiasaan perorangan

7 123 29 Sesuatu yang berulang-ulang

8 |24 31 Kebiasaan mayoritas suatu kaum bik itu berupa
perkataan ataupun perbuatan

9 125 36 Sesunguhnya ‘wrf itu, menempati ijma ketika tidak ada
nash (yang menujukan setatus hukumnya)

10 |28 44 Sesungguhnya arti ‘urf didahulukan daripada arti
secara bahasa ketika terjadi pertentangan

11 (28 48 Adat yang beriaku umum menempati  kedudukan
syarat.

12 {31 55 Ketetapan dengan jalan ‘urf seperti yang ditetapkan
oleh nash.

13 |32 59 Dan kewajiban suami memberikan makan dan pakain
kepada para istri dengan cara yang ma’ruf.

14 133 61 Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh.

15 {34 64 Hedaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan hendaknya memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.

16 |34 67 Apa-apa yang dipandang baik oleh kaum muslim baik,
maka baik pula disi Allah.

17 {35 68 Adat dapat dijadikan pertimbngan dalam menetapkan
hukum.

18 |35 69 Sesuatu yang diketahui secara ‘urf seperti syarat yang
disetujui.

19 |37 75 Dan dia (Allah) tidaklah sekali-sekali menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.

20 |38 79 Sesungguhnya akad itu mengikat kedua orang yang
melakukan akad (transaksi).

21 |39 82 ‘Urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan
sandaran hukum terhadap kasus yang telah lama.




BAB. III

23 179 116 Tidak boleh seorang mengatakan dalam hukum, halal
dan haram kecuali mengetahui berita dalam kitab al-

Qur'an, Sunah, ijma, dan giyas.

BAB IV
24 |95 20 Perubahan fatwa dan perbedaannya karena perubahan

zaman, tempat, keadaan, niat dan kebiasaan.




Lampiran: II

BIOGRAFI ULAMA

Imam Abu Hanifah.

Nama lengkapnya Al-Numan bin Tsabit. Lahir di Kufah tahun 80 H. dan
wafat di Bagdad pada tahun 150 H. Abu Hanifah adalah seorang pedagang kain sutra
di Kufah. Pada awal tahun 200 H, namanya menjadi sangat menonjol. Abu Hanifah
mewarisi ilmu tigih dari Muhammad bin Abu Sulaiman dari Ibrahim dari al-Qomah
dari 1bnu Mas’ud. la merupakan imam mazhab dari golongan ahli ra’yi, sekaligus
pendiri mazhab Hanfi.

‘Muhamad bin Al-Hasan

Ia lahir pada tahun 132 H. dan wafat 189 H. beliau di besarkan di Kufah dan
selalu mendatangi majlis Abu Hanifah dan sekaligus juga muridnya Abu Yusuf. Dia
mengumpulkan persoalan-persoalan  figih Abu Hanifah. Ja menuliskan
danmendiktekannya yang dihimpun dalam kitab. Mabsuut Mummad, Al-jami'ul
kabir, Jami'ul sagir, al-Sairul Kabir, al-Sairus Shagir, dan al-ziyadah. Disamping
itu ia juga mempunyai kitab tersendiri seperti kitab al-Wagqiat.

Imam Malik

Imam Malik dilahirkan di kota Madinah derah Hijaz, menurut riwayat yang
mashur ia dilahirkan pada tahun 93 hijriah. Ia adalah keturunan bangsa Arab dari
dusun Dzu Asbah, sebuah kota di kota Himyar dari jajahan negeri Yaman.
Beliau merupan pemuka mazhab Maliki, selain beliau seorang ahli hadis karyanya
yang termashur adalah al-Muwaiia

Imam asy-Syafi’i

Dia adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i al-Quraisy. Nasabnya bertemu
dengan Nabi SAW, pada Abi Manaf, Imam asy-Syafi’i lahir pada tahun 150 H. di
desa Guzah kemudian dibawa ke Mekah dan wafat di Mesir pada tahun 204 H. Ia
berguru kepada Syaihul haram yaitu Muslim bin Khalid, kemudia ia pergi ke
Madinah dan berguru kepada Imam Malik dan kemudian pergi ke Irak sampai tiga
kali, disana ia banyak bertukar pikiran dengan pengikut mazhab Abu, Hanifah
khusunya dengan Muhamad bin al-Hasan. Di Irak terkenal dengan gaul qadimmya
kemudian pergi ke Mesir dan fatwanya disana dirubah sebagian yang kemudian di
sebut gaul jadid. Beliau adalah pendiri mazhab Syafi’i, yang mencoba menjembatani
antara ahli hadis dan ahli ra’y.

Ibnu Hajar al- Asqalani

Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abu fadl Ahmad ibn Nurudddin Al
Muhammad ibn Hajar al-Asqalani, lahir di Kairo pada tanggal 12 Sya’ban 773 H/
1372 M. Ia seorang ahli Hadis, Sejarawan, dan juga seorang pakar figih dari mazhab
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Syafi’i. Diantantara karyanya, kitab Syarah Bukhari, fathul Bari li Syarah Shahih
Bukhari dan lain-lain. 1a meninggal pada tanggal 22 febuari 1449 M.

Jalaludun al-Din as-Suyuti

Nama lengkapnya adalah Abu” al-Fadl, Abd al-Rahman ib Abi Bakar ibn
Muhammad Jalaludin asy-Suyuti lahir dikota Kairo pada tahun 849 H/ 1445 M.
Beliau ulama dari mazhab Syafi’i yang sangat produktif menulis pelbagai disiplin
ilmu. Ketika berumur 6 tahun ia telah menjadi yatim. Kemudian diasuh oleh seorang
sufi, ia berguru keberbaggai guru yang terkenal saat itu. Kemudian ia mengajar figh
di Asy-Saikhuniyyah. Beliau wafat tahun 911H di Kairo. Diantara karyanya, al-

Itgan fi ulum al-Qur’an, al-Asybah wa al-nadzair dan lain-lain.

Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di universitas Kairo, ia jugga sebagai ahli hukum di
Mesir. Beliau menyelesaikan pendidikannya di al-Azhar Kairo hingga mendapatkan
gelar Doktor. Kemudian dikirim ke Perancis dalam misi ilmiyah, dari situ ia juga
mendapat gelar Doktor. la seorang penulis yang produktif.

Wahbah al-Zuhaili

Beliau adalah seorang guru besar dalam bidang figh dan usul, di universitas
Damaskus. Banyak sekali karyanya yang ia keluarkan diantaranya, usul figh, figh al-
Islami, dan lain-lain

Hasbi ash- Shiddiqy

Beliau dilahirkan 10 Maret 1904 di Lho Seumawe. Ia belajar di pada pondok
pimpinan ayahnya dan banyak mendapat bimbingan dari Salim al-Kalili. Pada tahun
1927 ia melanjutkaan belajarnya di al-Irsyad Surabaya. Beliau juga giat berdakwah
di Aceh mengembangkan faham tajdid serta memberantas kufarat.

Pada tahun 1940-1942 ia menjaadi kepala Dar al-Mualimin Muhammadiyah
kutaraja. Pada zaman Jepang ia menjadi anggota pengadilan tertinggi di Aceh. Pada
tahun 1960 sebaggai dekan Fakultas Syari’ah, sebagai guru besar Ull Yogyakarta,
Rektor al-Irsad Solo ( 1963-1968) dan jabatan penting lainnya.
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Lampiran: I

Nama
Tempat/tgl. Lahir
Alamat

Ayah

Ibu

Alamat
Pekerjaan

Ayah

Tbu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Ma’mur Murodin

- Cianjur 20-April-1980

- Cisawah, Cisalak, Cidaun Cianjur
: H. Mahmudin

: Hj. Sarliah

- Cisawah, Cisalak, Cidaun Cianjur

. Tani
- Tbu Rumah Tangga

. SD Hegar Manah, Cihideung, Cianjur, tahun, 1988-

1993

MTS Darul Ulum Bogor, Jawabarat, tahun1993-
1996 '

‘MA Darul Ulum 1996-1999

Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

Fakultas Syuari’ah tahun 1999

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya.




